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Abstrak
Perencanaan merupakan proses penetapan tujuan dari suatu organisasi, strategi pencapaian tujuan organisasi serta langkah-langkah teknis yang dilakukan sehingga tujuan organisasi tersebut dapat tercapai, dengan efektif dan efisien. “Keberhasilan pengelolaan keuangan sebenarnya lebih banyak ditentukan oleh keberhasilan mengatur pengeluaran, karena kekuatan kontrol kita terhadap pengeluaran adalah lebih besar dari daya kontrol kita terhadap penghasilan kita.”  Penetapan prioritas kebutuhan akan sangat membantu membangun kedisiplinan dalam mengambil setiap keputusan untuk pengeluaran. Pengeluaran yang perlu dicermati adalah perencanaan dana pendidikan anak melalui investasi. Investasi dana pendidikan sangat penting untuk merencanakan biaya pendidikan anak yang semakin lama semakin meningkat seiring dengan dengan tingkat inflasi ±15-16%. Semakin besar risiko yang dimiliki oleh sebuah bentuk investasi, maka pada umumnya semakin besar pula keuntungan yang bisa diraih oleh sang investor. Langkah-langkah dalam melakukan perencanaan keuangan dalam berinvestasi adalah menentukan tujuan keuangan, mengumpulkan informasi dan data, memeriksa kondisi keuangan, membuat rencana keuangan, melaksanakan rencana-rencana keuangan, dan review target keuangan.

Kata kunci : Ibu Rumah Tangga, Perencanaan Keuangan Rumah tangga Investasi Dana Pendidikan.
Abstract
Planning is the process of setting goals of an organization, strategies for achieving organizational goals and technical steps taken so that the goals of the organization can be achieved, effectively and efficiently. "The success of financial management is actually more determined by the success of managing expenses, because the strength of our control over expenditure is greater than our control over our income." Determination of priority needs will greatly help build discipline in taking every decision for expenditure. Expenditures that need to be observed are planning for children's education funds through investment. Investment in education funds is very important to plan children's education costs which are increasingly increasing along with the inflation rate of ± 15-16%. The greater the risk possessed by a form of investment, in general the greater the profit that can be achieved by the investor. The steps in financial planning in investing are determining financial goals, gathering information and data, checking financial conditions, making financial plans, implementing financial plans, and reviewing financial targets.
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PENDAHULUAN
1. Latar Belakang

Kebutuhan manusia semakin lama bukan semakin murah, semakin sedikit, semakin sederhana tetapi semakin banyak, mahal beragam bahkan kompleks. Sehingga dibutuhkan skala prioritas untuk memenuhi setiap kebutuhan yang ada. Sehingga dibutuhkan sebuah pengelolaan yang tepat untuk menghindari istilah ”besar pasak daripada tiang”. Keberhasilan pengelolaan keuangan sebenarnya lebih banyak ditentukan oleh keberhasilan mengatur pengeluaran, karena kekuatan kontrol kita terhadap pengeluaran adalah lebih besar dari daya kontrol kita terhadap penghasilan kita. Hal terkecil adalah memulainya dari sektor keuangan rumah tangga. Apabila pengelolaan keuangan rumah tangga mampu dikelola dengan baik maka secara langsung juga akan berdampak terhadap kesejahteraan keluarga dan diharapkan mampu memberikan tingkat pertumbuhan masyarakat pada suatu negara.


Titik tolak keberhasilan sebuah pengelolaan keuangan yang dalam hal ini adalah keuangan rumah tangga ini adalah tingkat “kedisiplinan” pada masing-masing individu. Dan untuk rumah tangga, pihak yang sering melakukan pengelolaan keuangan adalah sosok “Ibu”. Oleh karena itu sukses dan tidaknya sebuah rumah tangga yang dilihat dari sisi tingkat pengelolaan keuangan adalah terletak pada sosok seorang ibu, dengan dukungan anggota keluarga yang lain pula.  Kemampuan mendisiplinkan diri untuk menempatkan kebutuhan diatas keinginan dalam rumah tangga merupakan tugas seorang ibu sebagai “menteri keuangan”. Tugasnya adalah mengurus keluarga dan mengatur keuangan bulanan yang diberikan suami untuk memenuhi kebutuhan keluarga. Dalam mengelola keuangan keluarga, pendapatan memang penting, tapi pengeluaran lebih penting lagi, jika tidak bisa mengendalikan pengeluaran dengan baik, gaji sebesar apapun tidak akan cukup.

Pengelolaan keuangan dalam rumah tangga yang terpenting adalah pada sisi pengeluaran. Siklus keuangan yang terpenting dalam rumah tangga adalah mengatur arus kas, membuat perencanaan keuangan rumah tangga, mengatur investasi dan mengecek kesehatan keuangan. Pentingnya pencatatan arus kas masuk dan keluar sangat penting untuk mengetahui jumlah pengeluaran. Salah satu cara untuk memenuhi kebutuhan-kebutuhan diatas salah satunya adalah dengan investasi. Berinvestasi tidak sama dengan meletakkan sejumlah dana pada suatu instrumen investasi dan berharap akan terjadi kenaikan atas investasi kita. 

Investasi yang perlu diperhatikan dalam rumah tangga adalah investasi untuk dana pendidikan anak karena semakin tahun biaya pendidikan akan semakin naik seiring dengan laju inflasi negara. Dalam mempersiapkan tujuan keuangan, faktor inflasi memang sangat penting untuk diperhitungkan karena negara kita termasuk negara dengan karakter inflasi yang dinamis. Setiap tahun kita mengalami inflasi sebagai akibat perkembangan ekonomi makro. Angka ini dapat dilihat di laporan Biro Pusat Statistik Indonesia yang diterbitkan setiap awal bulan, untuk hasil perhitungan inflasi bulan sebelumnya. Dalam perencanaan keuangan diharapkan investasi dana pendidikan sudah mulai dimasukkan kedalam pengeluaran rutin (pokok) dalam keuangan rumah tangga.

Menghadapi tingginya kenaikan biaya pendidikan, banyak orang tua mempersiapkan sejak dini. Survey membuktikan bahwa cara yang paling banyak dipilih orang tua adalah tabungan pendidikan anak. Dikarena ada beberapa alasan yaitu mempnyai resiko rendah, mudah prosesnya dan produk keuangan mudah dikenal. Tetapi untuk mencapai dana pendidikan yang semakin naik apabila hanya dengan tabungan saja maka orang tua akan kepayahan. Hasil dari tabungan adalah jumlah yang ditabung dikalikan bunga. Karena bunga tabungan pendidikan anak berada dibawah laju kenaikkan biaya pendidikan, satu-satunya cara memenuhi biaya pendidikan adalah meningkatkan jumlah yang ditabung. Sehingga dibutuhkan tindakan lain yaitu investasi.


Untuk menghindari investasi bodong dan untuk mengetahui resiko-resiko dalam berinvestasi maka dibutuhkan informasi yang lengkap. Ketika semua informasi sudah lengkap maka baru bisa diputuskan ingin menggunakan pilihan investasi yang sesuai keinginan. 
PERUMUSAN MASALAH
Menyikapi kenaikan terhadap kenaikan biaya pendidikan anak untuk masuk pendidikan ke tingkatan yang lebi tinggi, maka dibutuhkan pengelolaan dana untuk perihal ini. Selain menggunakan tabungan yang dianggap tidak mampu mengejar bertambahnya biaya pendidikan maka dibutuhkan pemahaman mengenai pengelolaan dana bagi ibu rumah tangga untuk berinvestasi. Sehingga dari latar belakang diatas maka peneliti mengangkat judul “Bagaimana pengelolaan investasi untuk dana pendidikan dalam rumah tangga pada Ibu Rumah Tangga PERSIT Kartika Chandra Kirana Ranting 4 Pal Cab 4 PD IV / DIponegoro?”

Tujuan kegiatan ini adalah sebagai salah satu bentuk kegiatan Tri Dharma Perguruan Tinggi dan mengajarkan pelatihan pengelolaan dana investasi untuk pendidikan anak bagi ibu rumah tangga dimana merupakan salah satu bentuk partisipasi kampus STIE Widya Manggala dalam memberikan contoh dalam perencanaan keuangan khususnya investasi dana pendidikan dan menerapkan model perencanaan keuangan untuk investasi sehingga kendala biaya pendidikan anak untuk masuk sekolah yang lebih tinggi bisa di atasi.
2. Tinjauan Pustaka

Perencanaan merupakan proses penetapan tujuan dari suatu organisasi,  Strategi pencapaian tujuan organisasi serta langkah-langkah teknis yang dilakukan sehingga tujuan organisasi tersebut dapat tercapai, dengan efektif dan efisien.Menurut Philip Kotler et al. (1996) bahwa secara umum kebutuhan dasar manusia terdiri atas :

1. Kebutuhan fisik : makanan, pakaian dan keamanan;

2. Kebutuhan social : memiliki seseorang dan kasih sayang

3. Kebutuha individual : pengetahuan dan kemampuan mengekpresikan diri.

Ketika kebutuhan ini muncul, maka manusia akan mencari obyek yang dapat memuaskan kebutuhan, namun jika hal itu tidak ditemukan maka manusia akan berusaha mengurangi tingkat kebutuhannya dengan menggunakan apa yang ada dalam jangkauan kemampuannya.

Perencanaan keuangan yang baik akan memberikan kebebasan financial, keberhasilan mencapai tujuan-tujuan kehidupannya dan bebas dari kesulitan keuangan akibat hutang. Tujan keuangan itu bermacam-macam dan dalam jangka waktu yang berbeda-beda.

1. Jangka pendek, tujuan yang target pencapaiannya kurang dari 1 tahun;

2. Jangka menengah, ang target waktunya antara 1 sampai 5 tahun; dan

3. Jangka panjang, yang target waktuna lebih dari 5 tahun.

Investasi merupakan salah satu poin penting dalam perencanaan keuangan pribadi yang perlu ditangani dengan cermat dan tepat. Pada dasarnya, investasi adalah cara seseorang untuk meletakkan uang mereka di tempat yang tepat, sehingga uang tersebut akan bekerja untuk mereka. Bentuk investasi itu sendiri ada berbagai macam mulai dari bentuk investasi yang aman yaitu dengan menyimpan uang di bank, hingga investasi yang memiliki risiko mulai dari risiko yang kecil hingga risiko yang besar. Bentuk investasi yang aman dengan menyimpan tabungan di bank juga tersedia dalam berbagai pilihan mulai dari bentuk tabungan standar dengan bunga yang terbatas hingga bentuk tabungan seperti deposito yang memiliki tawaran bunga yang lebih besar. Semakin besar risiko yang dimiliki oleh sebuah bentuk investasi, maka pada umumnya semakin besar pula keuntungan yang bisa diraih oleh sang investor. Bentuk investasi berisiko ini bisa berupa :

a. Investasi dalam bentuk properti baik tanah ataupun rumah

b. Investasi dalam bentuk saham

c. Investasi reksadana

d. Investasi dalam bentuk perhiasan atau benda berharga lainnya yang saat ini sedang menjadi trend tersendiri di pasaran

e. Investasi dalam bentuk hewan peliharaan yang memiliki nilai jual yang tinggi

f. Serta berbagai bentuk investasi lainnya (www.strategimanajement.net)

Dalam memilih investasi, berhati-hatilah terhadap investasi bodong. Hal yang perlu dicermati adalah apakah instrument keuangan atau investasi itu legal, melanggar hukum atau tidak dan tidak ada unsur penipuan di dalamnya. Tawaran investasi yang harus dihindari adalah :
1. Terlalu menggiurkan, dengan janji imbal hasil investasi yang terlalu tinggi dalam waktu yang sangat singkat, misalnya hasil 50% setiap bulan;
2. Informasi tentang apa yang dilakukan dalam pengelolaan dana yang sangat sedikit, bahkan sering kali tidak ada informasi sama sekali. Para investor tidak mengetahui dananya diinvestasikan dalam bidang apa;

3. Investor diwajibkan mencari investor lain untuk bergabung. Semakin banyak investor baru yang berhasil diajak bergabng, semakin besar imbalan yang diterima oleh investor tersebut;
4. Usaha ini tiba-tiba saja munculnya tanpa diketahui bagaimana sejarah pendiriannya, tidak seperti layaknya perusahaan normal yang memiliki histori yang jelas;

5. Tidak jelas bisnis atau jenis usahanya. Kalaupun ada barang yang diperdagangkan, barang tersebut tidak lazim dan dijual dengan harga yang sangat tinggi diluar kewajaran harga pasar tersebut tidak lazim dan dijual dengan harga yang sangat tinggi di luar kewajaran harga pasar.

6. Biasanya didukung oleh tokoh masyarakat atau artis untuk memikat investor agar bergabung.

Beberapa instrumen investasi publik yang secara legal diakui oleh pemerintah yaitu Efek. Efek adalah surat berharga yaitu surat pengakuan hutang, surat berharga komersial, saham, obligasi, tanda bukti hutang, unit pentertaan kontrak investasi kolektif, kontrak berjangka atas efek, dan setiap derivative dari efek. (UU Pasar Modal  No. 8 Than 1995); Contohnya adalah 
1. Saham. 
Saham sudah menjadi instrument investasi yang merakyat, karena unit pembelian saham sekarang hanya 100 lembar per 1 lot nya dengan harga bervariasi mulai dari yang paling murah di harga Rp 50,- per lembar saham, jadi jika ingin membeli 1 lot saham yang harganya Rp 50,- maka investor harus memiliki dana Rp 5.000,- artinya dengan hanya menginvestasikan uang sebanyak Rp 5.000,- saja, seseorang sudah menjadi pemilik sebagaian saham suat perusahaan publik.
Cara pembelian dan penjualan saham juga sekarang sudah sangat mudak dengan memanfaatkan teknologi internet. Sekarang para investor saham dapat bertransaksi jual beli saham dengan menggunakan telpon genggam dimanapun berada ketika jam buka bursa. Biaya yang digunakan untuk bertransaksi juga sangat murah, biasanya sekitar 0,20% dari nilai transaksi untuk setiap kali transaksi.

Keuntungan dari investasi saham ada dua aitu capital gain dan deviden. Capital gain diperoleh dari selisih antara harga jual dan bel saham, sedangkan deviden adalah keuntungan yang dbayarkan oleh perusahaan emiten kepada para pemegang sahamnya. Harga saham sangat dinamis, bis berbah setiap detik, oleh karenanya ad peluang untuk memperoleh berkali-kali keuntngan dalam satu hari transaksi. Sedangkan jadwal pembagian deviden oleh para perusahaan emiten ditentukan oleh masing-masing perusahaan, ada yang setahn sekali ada yang beberaa kali dalam setahun.
Resiko dalam investasi saham juga harus dicermati, karena perubahan harganya sangat dinamis maka ada kemungkinan investor dapat mengalami kerugian modal. Dalam hal ini, resikonya dapat dikelola dengan melakukan analisis fundamental dan analisis teknikal yang baik.

2. Obligasi. 
Obligasi yang dikategorikan sebagai surat perjanjian utang piutang antara pihak pemilik dana dengan pihak yang membutuhkan dana. Dalam srat itu dituliskan syarat dan ketentuan-ketentuan yang disetjui oleh kedua belah pihak. Obligasi ini bisa diterbitkan oleh perusahaan swasta maupun pemerintah, sebagai puhak yang berhutang. Penerbitannya bisa ditujukan oleh masyarakat umum atau publik namun juga bisa saja ditujukan hana untuk pihak atau institusi tertentu. Besaran unit penempatan utang ini juga bervariasi ada yang niali satuannya kecil seperti Rp 5.000.000,- hingga yang besar sejumlah Rp 1.000.000.000,- atau lebih. Obligasi riel biasanya ditujukan pada masarakat las atau public dengan satuan nit penempatan yang kecil. ORI ini biasanya dipasarkan melalui peedagang efek tertentu ata bisa juga lewat bank sebagai agen penjual. 
3. Reksa Dana. 
Menurut UU Pasar Modal No. 8 tahun 1995 reksa dana adalah wadah yang dipergunakan untuk menghimpun dana dari masyarakat pemodal untuk selanjutnya diinvestasikan dalam portfolio oleh Manajer Investasi. Jadi dalam hal ini, semua uang yang dikumplkan oleh Manajer Investasi dari para investor akan dikelola oleh Manajer Investasi ke dalam berbagai asset, dengan tujuan untuk menghasilkan imbal hasil yang dapat dikembalikan kepada para investornya. Sesuai dengan UU, maka asset yang dikelola adalah asset yang berbentuk efek. Imbal hasil reksa dana disebut sebagai Nilai Aktiva Bersih (NAB) per unit.
Jenis – Jenis Reksadana

	1. Pasar Uang

Menempatkan 100% dananya di pasar uang (deposito, SBI, obligasi jatih tempo < 1 tahun) 
	2. Pendapatan Tetap

Menempatkan minimum 80% dananya ke obligasi

	3. Saham

Reksadana menempatkan minimal 80% dalam saham
	4. Campuran

Menempatkan dananya dalam instrument pasar uang atau obligasi, atau saham dengan komposisi yang fleksibel. 


Alokasi Aset

Pemilihan ramuan alokasi asset ini, tentu saja disesuaikan dengan :

1. Jangka waktu investasi, jika jangka waktu investasi kurang dari 1 tahun maka sebaiknya dipilih investasi lebih banyak di Pasar Uang. Jika jangka waktu 3-5 tahun, alokasi asset dapat mempertimbangkan pendapatan tetap dan pasar uang serta sedikit alokasi untk saham. Sedangkan jika jangka waktu investasi lebih dari 5 tahun, maka menabung saham perusahaan yang bagus fundamentalnya dapat dijadikan pilihan.

2. Profil toleransi terhadap resiko; semakin tinggi imbal hasil yang diharapkan semakin agresif resiko yang harus dihadapi.

Profil Resiko

Setelah memperoleh informasi dan data yang cukup maka yang terpenting adalah resiko yang harus dihindari atau di minimalisir. Salah satu produk perlindungan yang dapat digunakan dalam hal ini adalah Asuransi. Menurut UU No. 40 Tahun 2014 asuransi adalah perjanjian antara dua pihak, yaitu perusahaan asuransi dan pemegang polis, yang menjadi dasar bagi penerimaan premi oleh perusahaan asuransi sebagai imbalan untuk memberikan penggantian kepada tertanggung atau pemegang polis karena kerugian, kerusakan, biaya yang timbul, kehilangan keuntungan atau tanggung jawab hukum kepada pihak ketiga yang mungkin diderita tertanggung atau pemegang polis karena terjadinya suatu peristiwa  yang tidak pasti, atau memberikan pembayaran yang didasarkan pada meninggalnya tertanggung atau pembayaran yang didasarkan pada hidupnya tertanggung dengan manfaat yang besarnya telah ditetapkan dan atau didasarkan pada hasil pengelolaan dana.
Konsep Nilai Uang di Masa Depan

Dalam penetapan tujuan keuangan, suatu hal yang tidak boleh dilupakan adalah konsep bahwa nilai uang Rp 1,00 pada masa sekarang tidak sama dengan nilai uang Rp 1,- pada beberapa tahun kemudian. Dalam kerangka investasi, konsep ini dikenal dengan time value of money, ini adalah konsep yang sangat tua tapi masih sangat berguna hingga sekarang. Pada zaman Benjamin Franklin (1706-1790) konsep ini sudah popular untuk menggambarkan potensi daya pertumbuhan nilai sebagai hasil investasi  (Scott, JR., 1999). Konsep ini kita gunakan untuk menghitung berapa nilai uang yang kita targetkan pada masa mendatang. Faktor yang dominan harus diperhitungkan adalah inflasi. Dalam mempersiapkan tujuan keangan, faktor inflasi memang sangat penting untuk diperhitungkan karena negara kita termasuk negara dengan karakter inflasi yang dinamis. Setiap tahun kita mengalami inflasi sebagai akibat perkembangan ekonomi makro. Angka ini dapat dilihat di laporan Biro Pusat Statistik Indonesia yang diterbitkan setiap awal bulan, untuk hasil perhitungan inflasi bulan sebelumnya. Dalam memutuskan pengambilan bentuk pendanaan (financing) baik dalam bentuk obligasi atau menerbitkan saham karena yakin keputusan tersebut bisa mendapatkan dana yang paling murah sehingga nilai aktiva bisa meningkat. Oleh sebab itu manajemen keuangan dalam rumah tangga perlu mengerti akan konsep nilai khususnya nilai waktu dari uang.
1. Future Falue

Bagian pertama yang akan dipelajari adalah menghitung nilai dimasa yang akan datang (future value). Konsep future value ini sering digunakan orang untuk menghitung nilai uang yang ditabung, deposito, disimpan dalam obligasi. Untuk menghitung dana tersebut bisa adalah sebagai berikut :
Future Value = Payment Amount x (1 + r)t
Namun dalam perhitungan bunga dimasa yang akan datang (future value) perlu diperhitungkan bunga berbunga atau sering disebut compound interest. Artinya bunga uang yang diperoleh pada tahun pertama akan memperoleh bunga juga pada tahun kedua dan seterusnya. 
2. PRESENT VALUE (PV) 
Jika future value adalah menghitung nilai yang akan datang, maka untuk present value sebaliknya mencari berapa nilai sekarang. Pertanyaan yang bisa diajukan untuk metode ini adalah : berapa uang yang harus kita investasikan hari ini dengan tingkat bunga 10% jika kita ingin memperoleh Rp.1.100 setahun kemudian? Untuk Jadi uang yang harus disiapkan hari ini adalah Rp.1.000 untuk mendapatkan Rp.1.100 setahun kemudian dengan asumsi tingkat bunga 10% Artinya untuk menghitung present value bisa digunakan formula sebagai berikut :
Present Value = Future Value x [image: image2.png]T




3. FUTURE VALUE ANNUITY 
Untuk memperoleh nilai yang akan datang dari cashflow rutin setiap tahun atau periode bisa digunakan Future Value Annuity. 

Untuk mendapatkan hasil tersebut bisa dihitung dengan cara sebagai berikut :
[image: image3.emf]
4. PRESENT VALUE ANNUITY 
Seperti halnya future value annuity, untuk present value annuity juga mencari nilai present value yang menggunakan cashflow rutin setiap periode atau tahun. Jika future value berusaha mendapatkan nilai yang akan diperoleh dimasa yang akan datang, sedangkan present value annuity berusaha mendapatkan nilai sekarang untuk uang yang akan diterima dimasa yang akan datang. Sebagai contoh, Stefani akan memperoleh asuransi sebesar Rp.1.000 setiap tahun selama 5 tahun. Seandainya saat ini Stefani membutuhkan dana untuk membayar biaya kuliah, berapakah nilai yang akan diperoleh jika Stefani rela uangnya dipotong bunga 10% setahun? 

Untuk mendapatkan nilai tersebut bisa dihitung dengan cara sebagai berikut :
PVA = [image: image5.png]1+(1+)™
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5. PERPETUITY 
Konsep penilaian yang sudah dibahas pada bagian sebelumnya, selalu tergantung pada waktu yang terbatas. Padahal dalam kenyataannya banyak kasus yang tidak bisa diprediksi batas waktunya. Misalnya seorang investor yang akan membuka toko pakaian, pasti tidak bisa membatasi hanya akan dibuka selama 5 tahun atau 10 tahun saja. Usaha toko yang dibuka pasti diharapkan bisa bertahan selamanya. Kendati kita tahu rata-rata perusahaan yang sukses sekalipun biasanya hanya bertahan pada generasi kedua dan ketiga saja. Namun dalam menghitung kelayakan usaha tersebut tidak mungkin dibatasi waktunya. Untuk mendapatkan nilai tersebut bisa dihitung dengan menggunakan Perpetuity dengan formula sebagai berikut :
PV Perpetuity = [image: image7.png]



Contoh Cara Investasi Saham

Batasan Minimal Dana Investasi
Pada dasarnya tidak ada batasan minimal dana dan jumlahnya untuk membeli saham. Dalam  saham, jumlah yang dijualbelikan dilakukan dalam satuan perdagangan yang disebut Lot. Di Bursa Efek Indonesia satu lot berarti 100 lembar saham, itulah batas minimal pembelian saham. Lalu dana yang dibutuhkan menjadi bervariasi karena beragamnya harga saham-saham yang tercatat di Bursa. Misalnya harga saham XYZ Rp. 1.000,-, maka dana minimal yang dibutuhkan untuk membeli satu lot saham tersebut menjadi (100 dikali Rp. 1.000,-) sejumlah Rp. 100.000,- . Sebagai ilustrasi lain, jika saham ABC harga sahamnya Rp. 2.500,- maka dana minimal untuk membeli saham tersebut berarti (100 dikali Rp. 2.500) sebesar Rp. 250.000,-

Bagaimana Menjadi Nasabah Perusahaan Efek
1. Pembukaan Rekening Nasabah
Sebelum kita melakukan jual beli saham, seperti layaknya membuka rekening di bank maka terlebih dahulu kita harus membuka rekening di satu atau beberapa Perusahaan Efek. Dengan membuka rekening tersebut maka secara resmi Anda telah tercatat sebagai nasabah dan data indentitas anda tercatat dalam pembukan Perusahaan Efek seperti Nama, Alamat, Nomor Rekening Bank dan data-data lain. Bersamaan dengan pembukaan rekening ini, kita menandatangani perjanjian dengan Perusahaan Efek yang menyangkut hak dan kewajiban kedua belah pihak.

2. Berapa Biaya Jual Beli Saham?

Komponen dari biaya jual dan beli saham adalah sebagai berikut :

a.Nilai pembelian saham + komisi pialang + PPN 10% atau

b.Nilai penjualan saham + komisi pialang + PPN 10% + pajak penghasilan sebesar 0,1%

Untuk pembelian dan penjualan saham, pemodal harus membayar biaya komisi kepada Pialang/Broker yang melaksanakan pesanan. Artinya besarnya biaya komisi dapat dinegosiasikan dengan pialang/broker dimana pemodal melakukan jual-beli saham. Umumnya untuk transaksi beli pemodal dikenakan fee broker sebesar 0,3% dari nilai transaksi sedangkan untuk transaksi jual dikenakan 0.4% (untuk transaksi jual pemodal masih dikenakan pajak penghasilan atas penjualan saham sebesar 0,1% dari nilai transaksi). 
3. Bagaimana  proses jual beli saham?

Pada saat kita melakukan pembelian saham dimana posisi kita sebagai INVESTOR BELI dan kita harus menghubungi PIALANG BELI (kantor pialang “A”) yang kemudian meneruskan instruksi kita tersebut kepada Pialang “B” (kantor pialang lain). Instruksi beli tersebut dimasukkan (entry) ke system computer perdagangan otomatis langsung dari kantor pialang ke sistem JATS (Jakarta Automated Trading Systems). Sistem Komputer tersebut menggunakan system tawar menawar sehingga untuk aktivitas beli akan diambil dari harga tertinggi dan sebaliknya untuk aktivitas jual diambil dari harga terendah. Jika Anda ingin melakukan penjualan saham, maka posisi Anda adalah sebagai INVESTOR JUAL. Pada dasarnya proses yang dilakukan sama yaitu Anda harus menghubungi PIALANG JUAL dan seterusnya
 METODE
Kegiatan ini dilaksanakan dengan menyampaikan teori dasar tentang pengelolaan perencanaan keuangan bagi ibu rumah tangga secara sederhana dengan tujuan untuk mudah dipahami dan diaplikasikan oleh ibu ibu rumah tangga PERSIT Kartika Chandra Kirana Ranting 4 Pal. Cabang 4 PD IV Diponegoro. Setelah peserta pelatihan mengetahi konsep dasar perencanaan keuangan kemudian dilanjutkan dengan memberikan contoh pengelolaan dana anggaran dari arus kas sederhana. Dari arus kas sederhana ini maka akan didapatkan kelompok kelompok kebutuhan yang primer sampai yang tersier. 

           Dari pembentukan kelompok kebutuhan tersebut, akan diketahui surplus atau defisitnya. Dari anggaran kebutuhan yang sudah dibuat khusus untuk investasi akan bisa ditunjukkan, berapa jumlah dana yang akan masuk ke sub investasi. 

           Metode pelatihan menggunakan kertas kerja sederhana untuk penyusunan anggaran masing-masing ibu rumah tangga sehingga peserta akan langsung praktek dan menghitung sendiri tingkat pendapatan dan pengeluaran yang ada, dan pada akhirnya setelah penyusunan kertas kerja ini selesai maka peserta akan mengetahui tingkat kesehatan keuangan rumah tangganya dan kemudian dilakukan evaluasi kedepannya.
HASIL DAN PEMBAHASAN
Luaran yang akan dihasilkan dari kegiatan ini adalah jasa pelatihan untuk para ibu-ibu rumah tangga dimana ibu-ibu rumah tangga diharapkan mampu mengelola merencanakan keuangannya dalam ber-investasi dana keuangan keluarganya secara baik sehingga akan dapat menciptakan keluarga yang sejahtera. Secara spesifik kegiatan ini memiliki luaran yang berupa:

a. Kesadaran tentang hakekat keuangan terutama dalam perencanaan dana investasi pendidikan anak.

b. Pemahaman dan kemampuan untuk mengelola keuangan keluarga yang mencakup:

1) Membuat anggaran secara baik

2) Mengatur pengeluaran secara lebih baik,

3) Melakukan keputusan invetasi secara baik

Kegiatan pengabdian masyarakat dalam rangka “Pengelolaan Dana Investasi untuk Pendidikan Anak dalam Rumah Tangga di PERSIT Pangdam IV Diponegoro” meliputi tahapan-tahapan sebagai berikut :
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Langkah-Langkah Pengabdian Masyarakat adalah sebagai berikut :

Langkah 1 : Menentukan Tujuan Pengelolaan Keuangan yang akan dicapai.

Dasar tujuan pengelolaan keuangan secara umum adalah :

1. Specific; pengungkapan tujuan haruslah menggunakan kata-kata lugas, tidak mengandung makna ganda;

2. Measurable (terukur) hasil yang akan dicapai, dalam bentuk angka dan mata uang yang jelas.

3. Attainable (dapat dicapai), tujuan keuangan tidak selalu hanya satu, ada kalanya tujuan keuangan itu terdiri dari beberapa hal yang dalam tenggat waktu yang sama.

4. Realisistic; membuat tujuan keuangan seharusnya tidak terlalu muluk dan mempertimbangkan kemampuan yang ada.

5. Timely (jangka waktu) yang jelas, kapan tujuan keuangan tersebut akan dicapai.

Dalam penetapan tujuan pengelolaan keuangan mengenal istilah time value of money. Konsep ini digunakan untuk menghitung berapa nilai uang yang kita targetkan pada masa mendatang dengan melihat seberapa tingkat inflasi pada suatu negara.
Langkah-langkah pengelolaan dana investasi untuk dana pendidikan anak:

1. Memeriksa kondisi keuangan saat ini

Sebelum berinvestasi, seorang ibu rumah tangga harus bisa mengendalikan pengeluaran. Selanjutnya memastikan kondisi keuangan keluarga berada dalam keadaan baik sehingga bisa melakukan investasi. 
2. Mengumpulkan Informasi dan Data
Ketika tujuan keuangan sudah ditetapkan, maka langkah selanjutnya adalah memilih instrumen keuangan untuk menanamkan dana pendidikan sehingga mampu mencapai target. Ketika instrument keuangan yaitu investasi sudah dipilih, dengan pertimbangan-pertimbangan yang sudah di setujui dengan pasangan maka langkah selanjutnya adalah mencari informasi mengenai apa itu investasi dan jenis investasi apa yang akan dipakai.
3. Melihat Rencana Kegiatan
Langkah-langkah yang dilakukan untuk alokasi pendapatan adalah membuat pengelompokan atas pengeluaran-pengeluaran yang akan dilakukan oleh keluarga. 
4. Melakukan Rencana pengelolaan Keuangan (Investasi Reksadana)
Tingginya kenaikan biaya pendidikan yang dipengaruhi oleh tingkat inflasi menyebabkan tidak cukup hanya menabung untuk megejar target biaya pendidikan anak untuk sekolah ke jenjang yang lebih tinggi harus dilakukan investasi. Hal ini disebabkan tingkat keuntungan (return) lebih besar dari pada inflasi
5. Hasil Capaian


Hasil yang akan dicapai dari kegiatan ini adalah jasa pelatihan untuk para ibu-ibu rumah tangga Persit Chandra Kirana Ranting 4 Pal Cab 4 PD IV / Diponegoro dimana diharapkan mampu mengelola merencanakan keuangannya dengan ber-investasi untuk perencanaan dana pendidikan anak secara baik sehingga akan dapat menciptakan keluarga yang sejahtera dan mencapai target biaya pendidikan yang semakin meningkat tiap tahunnya.

6. Review Capaian Target Keuangan/Hasil Capaian
Review capaian keuangan khususnya dalam biaya untuk pendidikan anak dalam rumah tangga berupa lembar kerja yang digunakan peserta pelatihan untuk mendalami, menghayati dan mengimplementasikan sehingga perencanaan keuangan tidak hanya teori tetapi juga dipraktikkan. Langkah terakhir yang Anda harus lakukan adalah memantau hasil rencana keuangan dalam periode tertentu secara rutin. Pemantauan ini dilakukan untuk memastikan bahwa rencana keuangan berjalan dalam koridor yang telah ditetapkan.
7. Evaluasi Capaian

Sebagai ukuran keberhasilan pelaksanaan pelatihan ini, di akhir kegiatan dilakukan evaluasi. Evaluasi ini berupa pemberian pertanyaan-pertanyaan kepada peserta dalam memahami, menghayati dan mengimplementasikan sehingga perencanaan keuangan dana investasi pendidikan anak bisa tercapai.
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Gambar 1. Perbandingan Inflasi Untuk Jenis Investasi

             Dalam penetapan tujuan keuangan time value of money, digunakan untuk menghitung berapa nilai uang yang kita targetkan pada masa mendatang dengan melihat seberapa tingkat inflasi pada suatu negara.
Tujuan pengelolaan dana dalam hal ini adalah investasi dana pendidikan anak, sehingga target yang akan dicapai jelas. Lakukan survey biaya sekolah mulai TK, SD, SMP, SMA dan bahkan perguruan tinggi. Berikut adalah gambaran biaya pendidikan untuk masuk perguruan tinggi pilihan, berikut adalah proyeksinya :

Tabel 1

Biaya Kuliah di Perguran Tinggi Fakultas Ekonomi di Jawa Tengah

Berdasarkan Kenaikan Inflasi Per Tahun ex 16%/th

	NO.
	PERGURUAN TINGGI
	2018
	2025

	1.
	Universitas Gajah Mada
	Rp 75.000.000,-
	Rp 211.966.480,-

	2.
	Universitas Diponegoro
	Rp 68.000.000,-
	Rp 192.182.942,-

	3.
	Universitas Negeri Semarang
	Rp 60.000.000,-
	Rp 169.573.184

	4.
	Universitas Dian Nuswantoro
	Rp 55.600.000,-
	Rp 157.137.817,-

	5.
	Universitas Sugijapranata
	Rp 60.000.000,-
	Rp 169.573.184,-

	6.
	Universitas Sultan Agung
	Rp 59.000.000,-
	Rp 166.746.964,-

	7.
	STIE Widya Manggala 
	Rp 30.000.000,-
	Rp 84.786.592,-


Sumber : Analisa Data Perguruan Tinggi
Langkah 2 :Memeriksa Kondisi Keuangan Saat ini
Sebelum berinvestasi, seorang ibu rumah tangga harus bisa mengendalikan pengeluaran. Selanjutnya memastikan kondisi keuangan keluarga berada dalam keadaan baik sehingga bisa melakukan investasi. 

Rasio Kesehatan Keuangan 

Tabel 2

Rasio Kesehatan Keuangan Rumah Tangga

	Rasio
	Rumus
	Standar

	Likuiditas (Dana Darurat)
	[image: image12.png]Ras + Setara Ras
Kebutuhan Pengeluaran Bulanan




	3 – 6 kali

	Lancar
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Hutang Jangka Pendek




	>1

	Tabungan
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Total Pendapatan




	>10%

	Hutang
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	<50%

	Pelunasan Hutang
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Total Penghasilan




	<30%

	Solvensi
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	>50%

	Investasi
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	>50%


Sumber : Kusumaningtuti, 2016
Penjelasan :

1. Rasio Likiditas, untk mengukur kecukupan asset lancar yang dimiliki untuk mengantisipasi kebutuhan mendadak atau keadaan darurat. Oleh karenanya sering kali rasio ini disebut juga sebagai dana darurat;

2. Rasio Lancar, digunakan untuk mengukur keckupan asset lancar yang dimilki untuk melunasi hutang jangka pendek. Jika rasio kurang dari 1 verarti secara teknis orang tersebut tidak mampu melunasi hutang jangka pendeknya;

3. Rasio Tabungan, untuk mengukur kemampuan menabung yang disisihkan dari penghasilan. Semakin besar rasio ini maka diharapkan semakin besar juga kemungkinan untuk mencapai tujuan keuangan. Langkah selanjutnya adalah menempatkan tabungan dalam investasi yang lebih produktif menghasilkan keuntungan.

4. Rasio Hutang, digunakan untuk mengukur seberapa besarnya harta diperoleh dari hutang. Semakin besar resiko keuangan jika karena suatu hal terjadi gagal membayar.

5. Rasio Pelunasan Hutang, untuk mengukur berapa besar alokasi penghasilan digunakan untuk membayar hutang semakin besar rasio, berarti semakin berat beban arus kas.

6. Rasio Solvensi, untuk mengukr kemampuan membayar selurh hutang dengan kekayaan bersih yang dimiliki. Rasio yang semakin besar menunjukkan kemampuan untuk melunasi hutang jika dibutuhkan likuidasi.

7. Rasio Investasi, untuk mengukur seberapa besar asset yang dimiliki digunakan secara produkstif untuk mengakumlasi kekayaan. Semakin kecil rasio ini berarti semakin tidak produktif asset ang digunakan untuk akumulasi harta.

Kuncinya adalah mempertahankan rasio keuangan yang sehat dan mengusahakan seberapapun pendapatan kita, setidaknya 10% harus dialokasikan untuk investasi. Tinggal fokusnya saja. Jika tidak bisa menyisihkan dana untuk investasi pilihannya yaitu menaikkan pendapatan atau mengurangi pengeluaran. Untuk mengurangi pengeluaran, bisa dimulai dari biaya-biaya yang masuk kategori Keinginan dan Cicilan Konsumtif. Tetapi apabila tidak ada yang bisa dikurangi maka ibu rumah tangga harus mendorong suami untuk bekerja lebih giat lagi.
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Langkah 3 :Mengumpulkan Informasi dan Data

Ketika tujuan keuangan sudah ditetapkan, maka langkah selanjutnya adalah memilih instrumen keuangan untuk menanamkan dana pendidikan sehingga mampu mencapai target. Ketika instrument keuangan yaitu investasi sudah dipilih, dengan pertimbangan-pertimbangan yang sudah di setujui dengan pasangan maka langkah selanjutnya adalah mencari informasi mengenai apa itu investasi dan jenis investasi apa yang akan dipakai. Pada dasarnya semua pilihan investasi mengandung peluang keuntungan dan potensi kerugian atau resiko. Semakin besar resiko yang dimiliki oleh sebuah investasi, pada umumna semakin besar pula keuntungan yang bisa diraih oleh investor.

1. Investasi Reksa Dana

Investasi reksadana adalah salah satu jenis investasi yang cukup mudah untuk dipahami dan bisa diikuti oleh hampir semua orang saat ini. Dengan memilih jenis reksadana yang tepat dan juga menjalankan strategi yang tepat, para investor bisa mendapatkan keuntungan yang sepadan dengan resikonya.

Upaya untuk menjamin kehidupan di masa yang akan datang nanti bisa dilakukan dengan berbagai macam cara. Menabung adalah salah satu cara paling mudah yang bisa dilakukan oleh setiap orang namun saat ini, membuka rekening di tabungan saja tidaklah cukup. Melakukan investasi adalah cara yang patut ditempuh untuk bisa mencapai masa depan yang lebih baik. Ada berbagai model investasi yang bisa dipilih mulai dari investasi dalam bentuk perhiasan, properti atau pun investasi saham. Investasi dalam bentuk saham juga tersedia dalam berbagai pilihan dan salah satu pilihan yang cukup populer saat ini adalah investasi reksadana. Reksadana sendiri sebuah sistem pengelolaan dana bagi investor yang ingin menanamkan investasi mereka dalam berbagai instrumen investasi yang ada di pasaran. Sebuah tim yang profesional dan memahami dengan jelas seluk beluk investasi saham akan mengelola uang tersebut. Tipe investasi ini sendiri dianggap sebagai tipe investasi yang sederhana dan cocok untuk mereka yang memiliki keinginan untuk berinvestasi jangka panjang namun tidak memiliki waktu ataupun keahlian untuk melakukan investasi secara langsung di pasar bursa.
2. Investasi Emas

Emas adalah investasi yang tak lekang oleh waktu. Nilainya yang stabil membuatnya cocok untuk berbagai tujuan. Namun, dalam melakukan investasi emas, perlu diperhatikan sejumlah faktor. Pilihan jenis emas yang dibeli dan tempat penyimpanan menjadi hal yang harus dipertimbangan dengan matang. Sejak itu, saya selalu berusaha menyisihkan dari gaji, walaupun sedikit, untuk membeli emas secara rutin. Banyak yang menganggap investasi emas itu mudah. Tinggal datang ke toko emas dan bawa pulang emasnya. Meskipun tampaknya mudah, sebetulnya ada beberapa hal yang wajib jadi perhatian. Hal yang perlu dipertimbangkan, bahkan sebelum mulai berinvestasi. 

Pertama, Menghindari membeli emas yang tidak menerima fisiknya langsung (Cash and Carry).

Terkesan kuno ditengah zaman digital, tetapi keamanan lebih penting. Meskipun banyak tawaran, yang tidak jarang menawarkan keuntungan menggiurkan, berinvestasi emas tanpa menerima fisiknya. Membeli emas tanpa mendapatkan fisiknya perlu extra hati-hati. Wajib dipastikan pihak lain yang menyimpan emas memang betul – betul memegang janjinya dan dapat dipercaya. Emas disimpan pada tempatnya dan investor dapat mengambilnya kapan saja.

Karena memastikan ini tidak mudah, hal ini banyak dihindari tawaran investasi emas yang tidak menyerahkan fisik langsung. Sudah banyak kejadian, emas yang sudah dibayar dan dijanjikan disimpan, ternyata tidak dapat diambil oleh pemiliknya saat diminta. Tidak sedikit yang rugi karena kasus investasi bodong.

Kedua, jenis emas yang dibeli sebaiknya adalah Logam Mulia (LM), bukan perhiasan.

LM adalah emas batangan murni standar 99,99%; produksi BUMN PT Aneka Tambang (ANTAM). Setiap LM memiliki sertifikat resmi, menjamin keaslian, yang dikeluarkan oleh ANTAM. Karena bentuknya dan kwalitasnya yang standard, harga emas batangan LM menjadi standard. Setiap hari harganya dipublikasikan oleh ANTAM yang menjadi dasar jual – beli di pasar.

Kemungkinan pemalsuan juga lebih kecil dengan adanya sertifikat resmi. Tidak ada pula tambahan ongkos pembuatan, yang umum di perhiasan, sewaktu membeli LM. Dengan karakteristik seperti ini, LM menjadi cocok dijadikan investasi. Barangnya, standard, ada patokan harga  dan mudah diperjualbelikan. (www.duitku.com)
3. Investasi Saham

Saham adalah surat berharga yang paling popular diantara surat berharga yang ada dipasar modal. Jika dibandingkan dengan investasi lain saham memungkinkan pemodal untuk mendapatkan return atau keuntungan yang lebih besar dalam waktu yang relative singkat. Khusus untuk saham, peluang keuntungan yang mungkin timbul antara lain :

a.  Capital Gain; Yaitu keuntungan dari hasil jual beli saham berupa kelebihan nilai jual dari nilai beli saham. Misalnya sewaktu membeli nilainya Rp. 2.000,- per saham dan kemudian dijual dengan harga Rp. 2.500. Jadi selisih yang sebesar Rp. 500 ini disebut Capital Gain. Saham adalah surat berharga yang paling popular diantara surat berharga yang ada di pasar modal. Kenapa ? Karena bila dibandingkan investasi lainnya, saham memungkinkan pemodal untuk mendapatkan return atau keuntungan yang lebih besar dalam waktu relatif singkat (high return). Selain high return , saham juga memiliki sifat high risk yaitu suatu ktika harga saham dapat juga melorot secara cepat, atau sahamnya di delist (dihapuskan pencatatannya) dari Bursa sehingga untuk jual-beli harus mencari pembeli/penjual sendiri dan saham tidak memiliki harga patokan pasar. Dengan karakteristik high risk high return ini maka pemodal perlu terus memantau pergerakan harga saham yang dipegangnya, agar keputusan yang tepat dihasilkan dalam waktu yang tepat pula.

b.   Dividen; Merupakan keuntungan perusahaan yang dibagikan kepada pemegang saham.

Biasanya tidak seluruh keuntungan perusahaan dibagikan kepada pemegang saham, tetapi ada bagian yang ditanam kembali. Besarnya dividen yang anda terima ditentukan dalam Rapat Umum Pemegang Saham (RUPS) perusahaan tersebut. Namun perlu dicatat adalah bahwa perusahaan tidak selalu membagikan dividen kepada para pemegang saham tetapi tergantung kepada kondisi perusahaan itu sendiri (khususnya berkaitan dengan keuntungan yang diraih). Artinya jika perusahaan mengalami kerugian tentu saja dividen tidak akan dibagikan pada tahun berjalan tersebut.

Peluang resiko yang mungkin timbul antara lain :

BELI Rp. 2.000,- : JUAL Rp. 1.400,-

c.  Capital Loss; Merupakan kebalikan dari capital gain , yaitu suatu kondisi dimana Anda menjual saham yang Anda miliki dibawah harga belinya. Misalnya saham PT ABC Anda beli dengan harga Rp. 2.000,- per saham, kemudian harga saham tersebut terus mengalami penurunan hingga mencapai Rp. 1.400 per saham. Karena takut harga saham tersebut akan terus turun, maka Anda kemudian menjual pada harga tersebut sehingga Anda mengalami kerugian sebesar Rp. 600 per saham. Itulah Capital Loss yang menimpa Anda 

d. Risiko Likuidasi; Perusahaan yang sahamnya dimiliki, dinyatakan bangkrut oleh Pengadilan atau perusahaan tersebut dibubarkan. Dalam hal ini hak klaim dari pemegang saham mendapat prioritas terakhir setelah seluruh kewajiban perusahaan dapat dilunasi (dari hasil penjualan kekayaan perusahaan tersebut, maka sisa tersebut dibagi secara proporsional kepada seluruh pemegang saham. Namun jika tidak terdapat sisa kekayaan perusahaan, maka pemegang saham tidak akan memperoleh apa-apa. Ini merupakan risiko yang terberat dari seorang pemegang saham. Untuk itu seorang pemegang saham dituntut untuk secara terus menerus mengikuti perkembangan dari perusahaan yang sahamnya dimiliki.

4. Investasi Properti

Investor properti merupakan salah satu sektor investasi yang banyak dipilih untuk menjaga kestabilan keamanan supaya tidak terpengaruh dengan dampak inflasi yang semakin sadis. Sangat wajar kalau akhirnya banyak sekali investor yang memilih bisnis property untk menyelematkan harta mereka dari gerusan inflasi. Walaupun bisnis property ini tidaklah mudah seperti yang dilihat, tapi hasil maksimal dari bisnis ini sangat tergantung kepada strategi yang dijalankan. 

Dari mulai perencanaan yang harus benar-benar matang, pemilihan lokasi dan lainnya. Sekarang ini, investasi properti merupakan salah satu sektor investasi yang banyak dipilih untuk menjaga kestabilan keuangan supaya tidak terpengaruh dengan dampak inflasi yang semakin sadis. Makanya, sangat wajar kalau akhirnya banyak sekali investor yang memilih bisnis properti untuk menyelamatkan harta mereka dari gerusan inflasi. Tentu saja, dengan melakukan investasi properti, maka Anda akan jauh lebih mudah untuk mendapatkan uang tanpa harus bersusah payah dan melakukan beberapa pekerjaan yang berat lainnya yang mengandung risiko besar.

Tapi walaupun begitu, bisnis properti ini tidaklah semudah seperti yang kita lihat. Hasil masksimal dari bisnis properti ini sangat tergantung kepada strategi yang Anda jalankan. Dari mulai perencanaan yang harus benar-benar matang, pemilihan lokasi dan lainnya. Selain itu, ada beberapa strategi investasi properti yang dinilai cukup sederhana tapi berpotensi menghasilkan keuntungan yang sangat besar, yakni keberanian Anda untuk memulai bisnis properti. Selain itu, Anda juga bisa melaksanakan beberapa strategi berikut ini yang bisa Anda terapkan untuk meraih keuntungan yang berlimpah.

Langkah 4 : Melihat Rencana Keuangan
 Langkah-langkah yang dilakukan untuk alokasi pendapatan adalah membuat pengelompokan atas pengeluaran-pengeluaran yang akan dilakukan oleh keluarga. Dengan contoh pengelompokan sebagai berikut :
KELOMPOK 1
	Pengeluaran Rutin Belanja Rumah Tangga
	Jumlah Dianggarkan

(Rp)

	Membeli sayuran
	

	Makan diluar / snack
	

	Kebutuhan Pribadi :

1. Pakaian

2. Dry Clean

3. Salon
	

	Perawatan dan Kebersihan Rumah

Maintenance untuk perawatan rumah

Gaji pembantu/tukang cuci dan sebagainya
	

	Pajak Listrik
	

	Pajak Air
	

	Pajak Telepon
	

	Internet
	

	Pulsa HP
	

	Lain-Lain…..
	

	TOTAL PENGELUARAN RUTIN BELANJA RUMAH TANGGA
	

	(DALAM %)
	


KELOMPOK 2
	Pengeluaran Rutin Untuk Edukasi
	Jumlah Dianggarkan

(Rp)

	Biaya pendidikan Bulanan
	

	Biaya pendidikan Lain-Lain
	

	Investasi UntukPendidikan 
	

	TOTAL PENGELUARAN RUTIN UNTUK EDUKASI
	

	(DALAM %)
	


KELOMPOK 3
	Pengeluaran Rutin Jangka Panjang/Kewajiban
	Jumlah Dianggarkan

(Rp)

	Macam-Macam Angsuran

Angsuran Mobil

Angsuran Motor

Angsuran Rumah
	

	Macam-Macam Asuransi

Asuransi Jiwa

Asuransi Kesehatan

Asuransi Kendaraan
	

	Cicilan Hutang Keluarga
	

	Tagihan 
	

	TOTAL PENGELUARAN RUTIN JK. PANJANG/KEWAJIBAN
	

	(DALAM %)
	


KELOMPOK  4

	Pengeluaran Rutin Dana Darurat
	Jumlah Dianggarkan

(Rp)

	Dana untuk Tabungan
	

	Dana untuk kesehatan
	

	Dana Pendidikan Anak
	

	Cicilan Hutang Keluarga
	

	Tagihan/pembayaran lain-lain yang tidak diprediksi
	

	TOTAL PENGELUARAN RUTIN DANA DARURAT
	

	(DALAM %)
	


KELOMPOK 5

	Entertainment & Hobi
	Jumlah Dianggarkan

(Rp)

	Video / CD
	

	Kaset
	

	Games
	

	Movie
	

	Iuarn TV Kabel
	

	Pengeluaran untuk Hobi (lain-lain)
	

	Pengeluaran untuk Liburan
	

	TOTAL ENTERTAINMENT & HOBI
	

	(DALAM %)
	


KELOMPOK 6

	Pengeluaran Untuk Usaha
	Jumlah Dianggarkan

(Rp)

	Modal Kerja
	

	Modal Operasional
	

	Pengembalian Cicilan Hutang
	

	Pembayaran Hutang
	

	Lain-lain Sumbangan
	

	TOTAL PENGELUARAN UNTUK USAHA
	

	(DALAM %)
	


KELOMPOK 7

	Binatang Pemeliharaan
	Jumlah Dianggarkan

(Rp)

	Makanan
	

	Obat-Obatan, Vitamin
	

	Dokter dan sebagainya
	

	Ongkos perawatan
	

	Lain-lain
	

	TOTAL PENGELUARAN UNTUK BINATANG PEMELIHARAAN
	

	(DALAM %)
	


KELOMPOK 8

	Medikal
	Jumlah Dianggarkan

(Rp)

	Dokter
	

	Obat-Obatan (Vitamin dan sebagainya)
	

	Klub Olahraga
	

	Lain-Lain
	

	TOTAL PENGELUARAN UNTUK MEDIKAL
	

	(DALAM %)
	


Setelah semua pengeluaran dikelompokkan, selanjutnya menghitung total pengeluaran.

PENERIMAAN (PENDAPATAN)

Penerimaan Rutin

= Rp ………………….

Penerimaan Lain-Lain

= Rp …………………

TOTAL PENERIMAAN                                       =Rp ………………….

ANGGARAN PENGELUARAN

Kelompok 1


= Rp………………….

Kelompok 2


= Rp…………………..

Kelompok 3


= Rp…………………..

Kelompok 4


= Rp…………………

Kelompok 5


= Rp…………………..

Kelompok 6


= Rp………………………

Kelompok 7


= Rp……………………

Kelompok 8


= Rp……………………
TOTAL ANGGARAN



= Rp……………………
SURPLUS/(DEFISIT)



= Rp………….............
Standar persentase pengeluaran ini :

1. Minimal 10% untuk tabungan

2. Maksimal 30% untuk pembayaran utang

3. Maksimal 60% untuk memenuhi kebutuhan hidup

Langkah 5 : Melaksanakan Rencana Keuangan(Investasi Reksa Dana)

Tingginya kenaikan biaya pendidikan yang dipengaruhi oleh tingkat inflasi menyebabkan tidak cukup hanya menabung untuk mengejar target biaya pendidikan anak untuk sekolah ke jenjang yang lebih tinggi tapi harus dilakukan investasi. Hal ini disebabkan tingkat keuntungan (return) lebih besar dari pada inflasi.  

Investasi Reksa Dana

Reksadana adalah suatu wadah yang dipergunakan untuk menghimpun dana dari masyarakat pemodal untuk selanjutnya diinvestasikan dalam portofolio efek oleh Manajer Investasi. Reksadana bisa menjadi solusi kenaikan biaya pendidikan dikarenakan tingkat keuntungan lebih tinggi daripada kenaikan biaya pendidikan. 

Cara investasi Reksadana

1. Lewat Manajer Investasi

2. Lewat Unit – Link Asuransi

3. Lewat Bank Sebagai Agen Penjual

Memilih reksadana jangan hanya melihat keuntungan karena itu sangat berbahaya oleh karena itu harus dilihat tingkat resiko. Semakin tinggi resiko maka tingkat keuntungan juga tinggi. 

Sebuah investasi diambil adalah untuk meningkatkan nilai value dari dana tersebut.Terdapat tiga hal yang perlu dipertimbangkan dalam penilaian ini yaitu cash flow baik berupa cash inflow maupun cash outflow, tingkat bunga yang digunakan dalam menghitung cash flow tersebut serta waktu yang dibutuhkan untuk mendapatkan cash flow tersebut. Dalam memutuskan pengambilan bentuk pendanaan (financing) baik dalam bentuk obligasi atau menerbitkan saham karena yakin keputusan tersebut bisa mendapatkan dana yang paling murah sehingga nilai aktiva bisa meningkat. Oleh sebab itu manajemen keuangan dalam rumah tangga perlu mengerti akan konsep nilai khususnya nilai waktu dari uang.

Contoh :

Seorang ibu rumah tangga ingin menyiapkan biaya untuk pendidikan anaknya di STIE Widya Manggala yang akan masuk 7 (tujuh) tahun lagi. Jika saat ini untuk masuk diperguran tinggi adalah Rp 30.000000,-. Maka untuk tujuh tahun kedepan diprediksi akan mengalami kenaikan yang dipengaruhi tingkat inflasi. 

Berikut adalah perbandingan proyeksi untuk biaya masuk perguruan tinggi dengan menggunakan tabungan dan investasi dan hal yang harus dilakukan adalah :

Tabel 3 

Proyeksi Perhitungan Kebutuhan Biaya Pendidikan 
Masuk Perguruan Tinggi
(Jika Menabung)

	Hal
	Nilai Awal Tahun
	100% + % return
	Nilai Akhir Tahun

	Tahun 1
	Rp 30.000000,-
	106%
	Rp 31.800.000,-

	Tahun 2
	Rp 31.800.000,-
	106%
	Rp 33.708.000,-

	Tahun 3
	Rp 33.708.000,-
	106%
	Rp 35.730.480,-

	Tahun 4
	Rp 35.730.480,-
	106%
	Rp 37.87.309,- 

	Tahun 5
	Rp 37.87.309,-
	106%
	Rp 40.146.767,-

	Tahun 6
	Rp 40.146.767,-
	106%
	Rp 42.555.573,-

	Tahun 7
	Rp 42.555.573,-
	106%
	Rp 45.108.908,-

	Tahun 8
	Rp 45.108.908,-
	106%
	Rp 47.815.442,-

	Tahun 9
	Rp 47.815.442,-
	106%
	Rp 50.684.369,-

	Tahun 10
	    Rp 
50.684.369,-
	106%
	Rp 53.725.431,-

	Tahun 11
	Rp 53.725.431,-
	106%
	Rp 56.948.957,-

	Tahun 12
	   Rp  56.948.957,-
	106%
	Rp 60.365.894,-

	Tahun 13
	Rp 60.365.894,-
	106%
	Rp 63.987.848,-

	Tahun 14
	Rp 63.987.848,-
	106%
	Rp 67.827.119,-

	Tahun 15
	Rp 67.827.119,-
	106%
	Rp 71.896.746,-

	Tahun 16
	Rp 71.896.746,-
	106%
	Rp 76.210.551,-

	Tahun 17
	Rp 76.210.551,-
	106%
	Rp 80.783.184,-

	Tahun 18
	Rp 80.783.184,-
	106%
	Rp 85.630.175,-


Sumber : data yang diolah,2019
Tabel 4 

Proyeksi Perhitungan Kebutuhan Biaya Pendidikan 
Masuk Perguruan Tinggi
(Jika Investasi)

	Hal
	Nilai Awal Tahun
	100% + % return
	Nilai Akhir Tahun

	Tahun 1
	Rp 30.000000,-
	116%
	Rp 34.800.000,-

	Tahun 2
	

Rp 34.800.000,-
	116%
	Rp 40.368.000,-

	Tahun 3
	Rp 40.368.000,-
	116%
	Rp 46.826.880,-

	Tahun 4
	Rp 46.826.880,-
	116% 
	Rp 54.319.181,-

	Tahun 5
	Rp 54.319.181,-
	116%
	Rp 63.010.250,-

	Tahun 6
	Rp 63.010.250,-
	116%
	Rp 73.091.890,-

	Tahun 7
	Rp 73.091.890,-
	116% 
	Rp 84.786.592,-


Sumber : data yang diolah, 2019

Dengan demikian, dapat dirumuskan bahwa tujuan keuangan rumah tangga tersebut adalah “mempersiapkan biaya pendidikan masuk perguruan tinggi untuk tiga tahun kedepan.” Sehingga hal selanjutnya yang diharus dilakukan adalah mencari informasi tentang  instrumen keuangan untuk mulai ber-investasi. 

Untuk mempersiapkan dana pendidikan yang setiap tahun semakin meningkat, apabila hanya dengan tabungan pendidikan tidak akan mampu mengejar naiknya biaya masuk perguruan tinggi. Sehingga dibutuhkan investasi untuk memenuhi naiknya biaya pendidikan.

Berikut adalah gambaran bahwa dana yang ditabung tidak mampu mengejar biaya pendidikan anak pada tahun yang ditetapkan.
Tabel 5

Perbandingan hasil dari Instrumen Keuangan

	Jenis Instrumen Keuangan
	Imbal Hasil /Tahun (Dalam %)
	Hasil Akhir Yang Diinginkan (Dalam Rupiah)
	Iuran Per Bulan dalam 84 bulan (Rupiah)

	Tabungan
	0
	Rp 84.786.592,-
	Rp 263.016,-

	Deposito
	7%
	Rp 84.786.592,-
	Rp 244.604,-

	Investasi Obligasi B
	10%
	Rp 84.786.592,-
	Rp 236.714,-

	Investasi Saham C
	15%
	Rp 84.786.592,-
	Rp 223.564,-


Sumber : data yang diolah, 2019

Langkah 6 : Review Capaian Target Keuangan

Review capaian keuangan khususnya dalam biaya untuk pendidikan anak dalam rumah tangga berupa lembar kerja yang digunakan peserta pelatihan untuk mendalami, menghayati dan mengimplementasikan sehingga perencanaan keuangan tidak hanya teori tetapi juga dipraktikkan. Langkah terakhir yang Anda harus lakukan adalah memantau hasil rencana keuangan dalam periode tertentu secara rutin. Pemantauan ini dilakukan untuk memastikan bahwa rencana keuangan berjalan dalam koridor yang telah ditetapkan. Apabila rencana investasi tidak sesuai dengan harapan, maka perlu dilakukan strategi rebalancing atau merombak ulang portofolio investasi, sehingga dalam periode berikutnya kinerja portofolio diharapkan memberikan hasil yang positif. Hal ini dilakukan secara terus menerus, sampai tujuan keuangan tercapai.
1. Apakah yang terjadi jika seseorang tidak mempunyai rencana dalam hidupnya?

……………………………………………………………………………………………………………………………….. 

2. Bagaimana akibatnya jika seseorang tidak mempunyai perencanaan keuangan dalam hidupnya?

……………………………………………………………………………………………………………………………….. 

3. Mengapa kita lebih mementingkan mengontrol pengeluaran dari pada penerimaan, buatlah ilustrasinya?

……………………………………………………………………………………………………………………………….. 

4. Dalam kehidupan sehari-hari, kita lebih susah membedakan kebutuhan dan keinginan, buat rincian dalam hdup anda apa yang termasuk kebutuhan dankeinginan?

……………………………………………………………………………………………………………………………….. 

5. Tingginnya biaya pendidikan bagi anak, mana yang harus dipilih? Tabungan, investasi atau dua duanya? Berikan alasannya

……………………………………………………………………………………………………………………………….. 

Program lanjutan yang diusulkan sebagai perpanjangan dari pelaksanaan pengabdian pada masyarakat ini adalah adanya pelaksanaan pengabdian lanjutan untuk memberikan peatihan untuk rencana keuangan yang lain yang akan memberikanmanfaat terhadap ibu ibu rumah tangga Persit Kartika Chandra Kirana Ranting 4 Pal Cab 4 PD IV / Diponegoro. Melakukan evaluasi lebih lanjut terhadap investasi yang sudah dilakukan serta mereview hasil capaian. Kegiatan ini akan terus dilakukan koreksi atau pembenahan secara bertahap untuk menciptakan capaian yang sudha diharapkan di awal.

KESIMPULAN

Kesimpulan yang dapat diperoleh dari pelaksanaan program pengabdian kepada masyarakat yang menyasar pemberdayaan dari Ibu-ibu Persit Kartika Chandra Kirana Ranting 4 Pal Cab 4 PD IV / Diponegoro, adalah:

1. Tingkat partisipasi yang tinggi dari mitra program pengabdian kepada masyarakat memberikan dampak positif bagi pelaksanaan program, hal ini terlihat dari tingkat kehadiran yang cukup tinggi.
2. Pelaksanaan program mampu menghasilkan luaran-luaran yang diharapkan oleh program pengabdian kepada masyarakat ini.

Tingginya partisipasi perserta program diharapkan mendapatkan perhatian khusus, sehingga menjadi keberlanjutan program dari kegiatan yang saat ini hanya melatih mengendalikan dan merencanaan keuangan keluarga terutama mengenai investasi pendidikan anak.
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